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ABSTRAK 

Wulansari Anggraini, NIRM. 01.01.22.536. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 
Biochar Sekam Padi (Oryza sativa L.) Untuk Memperbaiki Struktur Tanah Pada 
Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) di Kecamatan 
Secanggang Kabupaten Langkat. Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah 1) 
Mengindentifikasi potensi dan masalah wilayah penyuluhan pertanian, 2) 
Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan sesuai dengan prinsip SMART dan 
ABCD, 3) Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan berdasarkan hasil 
identifikasi potensi wilayah (IPW), 4) Menganalisis tingkat penerimaan petani 
terhadap rancangan penyuluhan (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu 
dan biaya) serta, 5) Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan 
pengaplikasian biochar sekam padi pada tanaman cabai merah. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan penyebaran kuisioner, 
sementara metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan 
Skala Likert. Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan 1) Identifikasi potensi 
dan masalah menggunakan metode RRA menunjukkan adanya limbah sekam padi 
yang tidak dimanfaatkan dengan penurunan kualitas tanah, 2) Tujuan penyuluhan 
untuk meningkatkan kemauan petani dalam pemanfaatan biochar sekam padi 
dilahan usahatani cabai merah dalam satu musim tanam sesuai anjuran awalnya 10 
orang (27,8%) menjadi 12 orang (33,33%), 3) Sasaran penyuluhan yaitu pengurus 
dan anggota kelompok tani yang melakukan budidaya tanaman cabai merah, 4) 
Hasil validasi penyuluhan menunjukkan tingkat keefektifan rancangan 
penyuluhan di Kecamatan Secanggang sebesar 83,68% dan kriteria sangat setuju, 
5) Jumlah petani yang melakukan pembuatan dan  pengaplikasian biochar sekam 
padi yaitu sebanyak 12 orang (33,33%). 
 
Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Limbah Sekam Padi,  Pemanfaatan Biochar, 

Struktur Tanah dan Cabai Merah 
 

 

 

 



  

ABSTRACT 

Wulansari Anggraini, NIRM. 01.01.22.536. Extension Design for the Utilization 
of Rice Husk Biochar (Oryza sativa L.) to Improve Soil Structure in Curly Red 
Chili Plants (Capsicum annuum L.) in Secanggang District, Langkat Regency. 
The objectives of this extension design are 1) Identifying the potential and 
problems of agricultural extension areas, 2) Analyzing the determination of 
extension objectives in accordance with the SMART and ABCD principles, 3) 
Analyzing the determination of extension targets based on the results of the 
identification of regional potential (IPW), 4) Analyzing the level of farmer 
acceptance of the extension design (materials, methods, media, volume, location, 
time and cost) and, 5) Knowing the number of farmers who carry out the 
manufacture and application of rice husk biochar on red chili plants. The type of 
research used is quantitative with a descriptive approach. Data collection 
methods are observation, interviews and questionnaires, while the analysis 
method uses the extension design method with a Likert Scale. The results of the 
extension design show: 1) Identification of potential and problems using the RRA 
method revealed the presence of underutilized rice husk waste, leading to a 
decline in soil quality. 2) The purpose of the extension was to improve farmers' 
attitudes towards utilizing rice husk biochar in red chili farming areas in one 
planting season, increasing from the initial recommendation of 10 people (27.8%) 
to 12 people (33.33%). 3) The extension targets were administrators and members 
of farmer groups cultivating red chilies. 4) The results of the extension validation 
showed the effectiveness of the extension design in Secanggang District was 
83.68%, meeting the criteria of strongly agreeing. 5) The number of farmers who 
made and applied rice husk biochar was 12 people (33.33%). 

Keywords: Extension Design, Rice Husk Waste, Biochar Utilization, Soil 
Structure, and Red Chilies. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam pembangunan nasional, terutama 

dalam mendukung swasembada pangan di Indonesia. Pemerintah terus mendorong 

peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin 

bertambah. Swasembada pangan bukan hanya soal kuantitas hasil panen, tetapi 

juga kualitas dan keberlanjutan produksi pertanian. Indonesia adalah salah satu 

negara yang memiliki lahan begitu luas yang bisa untuk dimanfaatkan, tidak 

hanya bisa dimanfaatkan sebagai mata pencaharian namun juga dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian (Setiani et al., 2021).  

Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan hasil terutama yang menyangkut komoditas pangan. Meskipun 

kontribusi sektor pertanian sangat signifikan, Indonesia juga masih sering 

menghadapi masalah terhadap ketahanan pangan yang disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dan keterbatasan teknologi yang 

berdampak langsung pada produksi pertanian. Selain tanaman pangan sektor 

pertanian juga dapat dikelompokkan menjadi beberapa subsektor salah satunya 

yaitu tanaman hortikultura yang juga menjadi komoditas strategis yang banyak 

dibudidayakan oleh petani karena memiiki harga jual yang tinggi seperti cabai 

merah (Ahmad et al., 2021). 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang terkenal penghasil cabai 

merah terbesar di Indonesia, menduduki urutan pertama dalam produksi cabai 

merah keriting dengan total produksi mencapai 190.161,04 Ton dengan luas 

panen sebesar 16.432,65 Ha, meliputi  seluruh kabupaten yang ada di Sumatera 

Utara (BPS, 2025). Kabupaten Langkat adalah salah satu kabupaten penghasil 

cabai merah keriting terbesar ke delapan di Provinsi Sumatera Utara dengan 

jumlah produksinya sebesar 34.144,50 Ton dengan luas panen sebesar 514,10 Ha 

(BPS Sumatera Utara, 2025). Kecamatan Secanggang merupakan salah satu 

produksi cabai merah keriting yang mengalami penurunan dalam satu tahun 
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terakhir dari 11.519,50 Ton dengan luas panen sebesar 364,70 Ha pada tahun 

2023 dan turun menjadi 4.273,00 Ton dengan luas panen sebesar 90,30 Ha pada  

tahun 2024 (BPS Langkat, 2023). 

Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya produksi cabai merah 

keriting adalah rendahnya kualitas dan kesuburan tanah. Menurut Sariani & 

Ladonu (2025), kesuburan tanah merupakan indikator penting yang menentukan 

kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman, 

sehingga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan produksi tanaman. Oleh 

karena itu, penurunan kesuburan tanah akibat budidaya yang intensif dan 

penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan struktur tanah 

memburuk, ketersediaan unsur hara menurun, serta produktivitas tanaman cabai 

merah menjadi kurang optimal. 

Penurunan kualitas lahan pertanian ini dapat diatasi melalui penambahan 

bahan organik yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Salah satu bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan adalah biochar sekam 

padi, karena bahan utamanya banyak tersedia di Kecamatan Secanggang, terutama 

pada usaha kilang padi. Namun, pemanfaatan sekam padi sebagai biochar masih 

tergolong rendah, padahal biochar sekam padi diketahui mampu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air, serta meningkatkan 

kesuburan tanah. Menurut Kurniawan et al., (2016) pemberian biochar sekam padi 

dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, kapasitas tukar kation (KTK), dan 

pH tanah hingga 40%. 

Menurut Bawamenewi et al., (2025). Pemanfaatan sekam padi menjadi 

biochar merupakan salah satu inovasi yang dapat diaplikasikan pada petani untuk 

mengatasi permasalahan di bidang pertanian, seperti mengurangi tingkat 

keasamaan tanah, meningkatkan produktivitas tanaman pangan, dan simpanan 

cadangan karbon untuk mengatasi masalah lingkungan global. Kebiasaan petani 

membuang dan membakar limbah sekam dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan, dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, limbah sekam padi yang 

biasanya dibuang atau dibakar dapat diolah menjadi produk yang lebih berharga, 

seperti biochar. Biochar adalah arang organik yang dibuat dari limbah yang 

bermanfaat untuk tanah. Pada umumnya proses pembuatan dilakukan pada tempat 
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tertutup maupun terbuka. Kondisi ini menunjukkan bahwa pentingnya kegiatan 

penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan adopsi teknologi biochar di 

kalangan petani cabai merah keriting. Dengan kondisi tanah yang kurang subur 

dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan hasil pertanian. Pemanfaatan 

biochar sekam padi ini dapat menjadi solusi dalam memperbaiki struktur tanah 

yang ada di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan informasi yang di dapat dari petani dan penyuluh pada saat 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan Secanggang, bahwasanya dalam 

pemanfaatan limbah sekam padi di daerah tersebut masih tergolong rendah. Hal 

ini disebabkan karena pengetahuan petani yang masih terbatas serta sikap yang 

kurang mendukung terhadap proses pembuatan dan pengaplikasian biochar. 

Besarnya tingkat produksi padi menghasilkan limbah yang meningkat. Kebiasaan 

petani hanya membuang atau membakar limbah menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan hilangnya potensi nilai guna dari limbah. Limbah padi dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan organik pertanian seperti pupuk organik, kompos 

maupun biochar. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman petani 

tentang pemanfaatan sekam padi sebagai biochar yang bermanfaat salah satunya 

yaitu dengan melakukan penyuluhan. 

Memilih sasaran penyuluhan yang tepat sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan mencapai tujuan yang dinginkan. Di daerah tersebut belum 

dilakukannya kegiatan penyuluhan tentang biochar sekam padi yang efektif dan 

efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga diperlukannya rancangan 

penyuluhan pertanian yang dilakukan agar petani mau menerapkan pembuatan 

dan pemanfaatan biochar pada lahan usahataninya. Maka pendampingan kegiatan 

penyuluhan ini sangat diperlukan bagi petani untuk merubah perilaku petani 

sehingga dapat memanfaatkan limbah pertanian yang salah satunya yaitu sekam 

padi. Berdasarkan dasar permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan pengkajian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Biochar Sekam Padi (Oryza sativa L.) Untuk Memperbaiki Struktur Tanah 

Pada Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat”. 
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1.2   Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah pengkajian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi dan masalah di wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana penetapan tujuan pemanfaatan biochar sekam padi untuk 

memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai merah keriting sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan biochar sekam padi 

untuk memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai merah keriting 

berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat? 

4. Bagaimana penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pertanian 

pemanfaatan biochar sekam padi untuk memperbaiki struktur tanah pada 

tanaman cabai merah keriting (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, 

biaya penyuluhan) di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

5. Berapa jumlah petani yang melakukan pembuatan dan pengaplikasian biochar 

sekam padi untuk memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai merah 

keriting di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

1.3   Tujuan 
Dari rumusan masalah di atas, terdapat tujuan dari pengkajian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengindentifikasi potensi dan masalah di wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan biochar sekam padi 

untuk memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai merah keriting sesuai 

dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat? 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan biochar sekam padi 

untuk memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai merah keriting 

berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat? 
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4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pemanfaatan biochar sekam padi untuk memperbaiki struktur tanah 

pada tanaman cabai merah keriting (materi, metode, media, volume, lokasi, 

waktu, biaya penyuluhan) di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

5. Mengetahui jumlah petani yang melakukan pembuatan dan pengaplikasian 

biochar sekam padi untuk memperbaiki struktur tanah pada tanaman cabai 

merah keriting di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat? 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam pemanfaatan 

biochar sekam padi (Oryza sativa L.) pada tanaman cabai merah keriting 

(Capsicum annuum L.). 

2. Sebagai inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan 

pengaplikasian biochar sekam padi dalam memperbaiki struktur tanah dan 

dapat meningkatkan kualitas tanah untuk tanaman cabai merah. 

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. 

4. Sebagai referensi dan sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan.


